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Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di Indonesia masih tergolong cukup 

tinggi, sehingga pengendalian vektor nyamuk penyebab DBD seperti Aedes 

albopictus sangat diperlukan. Penggunaan repellent (penolak nyamuk) yang 

berasal dari bahan alam dapat menjadi solusi untuk menurunkan kasus DBD 

salah satunya menggunakan buah ketumbar (Coriandrum sativum L.). Buah 

ketumbar memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder yang dapat 

menyebabkan kematian pada nyamuk. Penelitian ini bertujuan untuk 

memformulasikannya dalam sediaan lotion kemudian dilakukan evaluasi 

sehingga dapat diketahui konsentrasi sediaan lotion yang baik. Jenis penelitian 

ini adalah eksperimental di Laboratorium dengan membuat 4 formula yang 

terdiri dari F0 sebagai basis lotion, F1 dengan konsentrasi ekstrak buah 

ketumbar sebesar 60%, F2 65%, dan F3 70%. Pengujian dilakukan selama 28 

hari terhadap stabilitas fisik sediaan lotion ekstrak buah ketumbar, pengujian 

tersebut meliputi organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, dan 

tipe emulsi. Berdasarkan hasil evaluai stabilitas terhadap sediaan lotion, 

formulasi sediaan lotion ekstrak buah ketumbar menghasilkan sediaan yang baik 

setelah penyimpanan selama 28 hari pada suhu ruang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa formula dengan konsentrasi ekstrak 70% (formula 3) 

merupakan formula yang paling baik jika dibandingkan dengan formula yang 

lainnya, hal tersebut karena memenuhi uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, 

uji daya lekat, dan uji tipe emulsi, tetapi untuk pengujian daya sebar belum 

memenuhi standar daya sebar dari sediaan lotion, sehingga belum diperoleh 

formula yang memenuhi syarat standar dari sediaan lotion secara sempurna. 

 
Kata Kunci : Aedes albopictus, buah ketumbar, Demam Berdarah Dengue 

(DBD,) lotion, repellent. 
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Abstract  

Cases of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) in Indonesia are still quite high, so 

the control of mosquito vectors that cause DHF such as Aedes albopictus is very 

necessary. The use of repellents (mosquito repellent) derived from natural 

ingredients can be a solution to reduce dengue cases, one of which is using 

coriander (Coriandrum sativum L.). Coriander contains secondary metabolites 

that can cause death in mosquitoes. This study aims to formulate it in lotion 

preparations and then evaluate it so that it can be seen that the concentration of 

the lotion preparation is good. This type of research is experimental in the 

laboratory by making 4 formulas consisting of F0 as a lotion base, F1 with a 

concentration of 60% coriander extract, F2 65%, and F3 70%. The test was 

carried out for 28 days on the physical stability of the coriander extract lotion. 
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The tests included organoleptic, homogeneity, pH, spreadability, adhesion, and 

emulsion type. Based on the results of the stability evaluation of the lotion 

preparation, the formulation of the coriander extract lotion resulted in a good 

preparation after 28 days of storage at room temperature. The results showed 

that the formula with an extract concentration of 70% (formula 3) was the best 

formula when compared to other formulas, this was because it fulfilled the 

organoleptic test, homogeneity test, pH test, adhesion test, and emulsion type 

test, but for the spreadability test did not meet the dispersive power standard of 

the lotion preparation, so that a formula that fully met the standard requirements 

of the lotion preparation had not been obtained. 
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A. Pendahuluan 

Nyamuk merupakan salah satu hewan 

yang menjadi vektor penyakit seperti Demam 

Berdarah Dengue (DBD), chikungunya, 

malaria, kaki gajah, dan lainnya. Kasus 

Demam Berdarah Dengue (DBD) yang terjadi 

di Indonesia dengan jumlah kasus 71.633 pada 

bulan Januari hingga Juli tahun 2020 

mengalami penurunan dari tahun 2019 dengan 

jumlah kasus 112.954. Terdapat 10 (sepuluh) 

Provinsi dengan jumlah kasus terbanyak yakni 

Jawa Barat dengan 10.772 kasus, jumlah kasus 

tersebut merupakan jumlah yang paling 

banyak jika dibandingkan dengan provinsi 

yang lainnya[1]. 

Pengendalian vektor nyamuk Aedes 

albopictus dapat dilakukan dengan cara kimia 

yakni menggunakan insektisida yang dapat 

dilakukan pada nyamuk dewasa maupun 

larvanya, selain itu dapat dilakukan dengan 

pemberantasan sarang nyamuk (PSN) dengan 

program 3M yakni dengan cara menguras, 

menutup, dan mengubur barang bekas (2)(3). 

Untuk Pengendalian penyebaran penyakit 

Demam Berdarah Dengue (DBD) dapat 

dilakukan dengan penggunaan obat nyamuk 

seperti lotion. Lotion anti nyamuk yang ada di 

pasaran mengandung bahan aktif kimia 

sintetik yang disebut DEET 

(diethylmetatoluamide). 

DEET merupakan bahan kimia beracun 

yang berbahaya dalam konsentrasi 10-15% 

dapat menyebabkan eritema dan iritasi [4]. 

Untuk mencari kandungan dari lotion anti 

nyamuk yang aman, maka perlu mencari 

bahan aktif biologis dari tanaman atau sumber 

daya hayati lainnya yang dapat digunakan 

sebagai insektisida botani. 

Menurut [5] ekstrak biji ketumbar 

memiliki aktivitas sebagai repellent terhadap 

nyamuk Aedes aegypti dalam konsentrasi 60% 

dimana konsentrasi tersebut memenuhi 

standar daya proteksi lebih dari 95%. hal 

tersebut karena kandungan kimia dalam biji 

ketumbar seperti linalool dan flavonoid yang 

memiliki kemampuan sebagai penolak 

nyamuk (repellent) [6]. 

Dari uraian di atas peneliti ingin 

mencoba membuat formulasi dalam bentuk 

sediaan lotion anti nyamuk Aedes albopictus 

yang salah satu komposisinya terdapat ekstrak 

buah ketumbar. Pemilihan sediaan lotion 

karena lotion merupakan sediaan berbentuk 

emulsi yang mudah dicuci dengan air dan tidak 

lengket dibandingkan sediaan lainnya. Selain 

itu bentuknya yang cair memungkinkan 

pemakaian cepat dan merata pada kulit [7]. 

 

B. Metode Penelitian 

Bahan dan Alat  
Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain: etanol 70% (LKPI), 

buah ketumbar, ekstrak buah ketumbar 

(Coriandrum sativum L.), adeps lanae, 

gliserin, parafin padat (DPH), span 60 (DPH), 

tween 60 (DPH), propil paraben, metil 

paraben, asam stearat, aquadest, metilen blue, 

HCl 2N, perekasi mayer, bouchardat, 

dragendorf, FeCl3, gelatin 1%, zinc, amil 

alkohol, NaOH, lieberman, kloral hidrat. 
Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini antara lain: blender (Miyako),oven 

(Hemmert), timbangan analitik (Newtech), 

gelas ukur (Pyrex), corong (Pyrex), maserator, 

cawan penguap, batang pengaduk, tabung 

reaksi, pipet tetes, beaker glass (Pyrex), 

mikroskop (Boeco Germany), kaca objek, 

cawan petri, indikator pH universal (Unesco), 

kaki tiga, lampu spiritus, magnetic stirrer 

(Heidolph), kertas saring (Wattman). 

 
Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

eksperimental di laboratorium dengan 

membuat beberapa formula lotion yang 

mengandung ekstrak buah ketumbar 

(Coriandrum sativum L.) dengan konsentrasi 

60%, 65%, dan 70% kemudian dilakukan 

evaluasi fisik dari lotion tersebut.  

 
Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Farmasetika dan Komunitas 

STIKes Muhammadiyah Kuningan dilakukan 

pada Bulan Maret-Mei 2021. 

 

Pengumpulan dan Pembuatan Serbuk 

Ketumbar 

Buah ketumbar diperoleh dari Pasar 

tradisional Rajagaluh. Pembuatan serbuk buah 

ketumbar dilakukan dengan sortasi basah 

dengan tujuan agar terhindar dari kotoran yang 

menempel pada ketumbar tersebut, setelah itu 

dikeringkan dengan menggunakan oven pada 

suhu 40-60oC selama 5 menit kemudian 

dilakukan sortasi kering, lalu buah ketumbar 

dihaluskan dengan mengguakan blender dan 

diayak agar mendapatkan serbuk yang halus. 
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Ekstraksi Maserasi Serbuk Buah 

Ketumbar 

Serbuk buah ketumbar sebanyak 500 

gram di ekstraksi dengan metode maserasi, 

serbuk dimasukkan kedalam maserator 

kemudian ditambahkan pelarut etanol 70% 

sebanyak 1.500 mL diamkan selama 24 jam 

sambil sesekali diaduk. Setelah 24 jam 

kemudian disaring, filtrat dikumpulkan dalam 

erlenmeyer, sedangkan residu direndam 

kembali dengan etanol 70% dan di diamkan 

kembali selama 24 jam. Lakukan cara yang 

sama sehingga didapatkan filtrat dari 

rendaman serbuk buah ketumbar selama 3x24 

jam. Maserat yang dihasilkan kemudian 

dipekatkan dengan menguapkan pelarutnya 

diatas penangas air (Waterbath) hingga 

diperoleh ekstrak kental. 

 

Pemeriksaan Spesifik 

Pemeriksaan spesifik ini meliputi 

pemeriksaan makroskopik yang 

pengamatannya dilakukan secara organoleptik 

pada buah ketumbar. Selanjutnya yaitu 

pemeriksaan mikroskopik dilakukan dengan 

mengamati fragmen dari serbuk buah 

ketumbar dibawah mikroskop, dan yang 

terakhir yaitu skrining fitokimia yang 

pemeriksaannya meliputi senyawa alkaloid, 

saponin, tanin dan polifenol, flavonoid, 

kuinon, terpenoid dan steroid. 

 

Formulasi Sediaan Lotion Ekstrak Buah 

Ketumbar 
Tabel 1. Formulasi sediaan lotion ekstrak buah 

ketumbar 

(Sumber : (8)). 

Nama Bahan 
Formulasi Lotion (%) 

F0 F1 F2 F3 

Ekstrak ketumbar - 60 65 70 

Adeps lanae 5 5 5 5 

Gliserin  15 15 15 15 

Parafin padat 5 5 5 5 

Span 60 + Tween 60 2 2 2 2 

Propil paraben 0,1 0,1 0,1 0,1 

Metil paraben 0,1 0,1 0,1 0,1 

Asam stearat 5 5 5 5 

Aquadest hingga 100 100 100 100 

 

Keterangan : 

F0: Lotion tanpa ekstrak buah ketumbar 

F1: Lotion dengan penambahan ekstrak buah 

ketumbar konsentrasi 60% 

F2: Lotion dengan penambahan ekstrak buah 

ketumbar konsentrasi 65% 

F3: Lotion dengan penambahan ekstrak buah 

ketumbar konsentrasi 70% 

 

Pembuatan Sediaan Lotion Ekstrak Buah 

Ketumbar 

Berikut merupakan pembuatan 

formulasi sediaan lotion ekstrak buah 

ketumbar : 

a. Menyiapkan alat dan bahan 

b. Timbang adeps lanae sebanyak 2,5gram, 

gliserin sebanyak 7,5mL, parafin padat 

2,5gram, span 60 sebanyak 0,15gram, 

tween 60 sebanyak 0,85gram, propil 

paraben 0,05gram, metil paraben 

sebanyak 0,05gram, asam stearat 

2,5gram, dan aquadest hingga 50mL. 

c. Fase minyak dibuat dengan melebur 

berturut-turut adeps lanae, parafin padat, 

asam stearat, span 60. Kemudian 

tambahkan propil paraben, suhu 

dipertahankan pada 70oC (Masa 1) 

d. Fase air dibuat dengan melarutkan metil 

paraben dalam air panas dengan suhu 

90oC, pada suhu 70oC ditambahkan 

gliserin dan tween 60. Suhu 

dipertahankan pada 70oC, lalu 

ditambahkan ekstrak ketumbar (Masa 2) 

e. Kemudian campurkan fase minyak 

kedalam fase air aduk menggunakana 

magnetic stirrer sampai homogen 
f. Lakukan evaluasi lotion selama 28 hari 

 
Uji Stabilitas Sediaan Lotion Ekstrak Buah 

Ketumbar 

 

Organoleptik 

Uji organoleptik bertujuan untuk melihat 

tampilan fisik sediaan dengan cara melakukan 

pengamatan terhadap bentuk warna, dan bau 

dari sediaan yang telah dibuat [9]. Pengamatan 

ini  dilakukan setiap hari ke- 0, 7, 14, 21 dan 28 

pada sediaan yang disimpan pada suhu ruang, 

panas, dan dingin. 

Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk 

melihat sediaan lotion homogen atau tidak. 

Homogenitas sediaan ditunjukkan dengan ada 

tidaknya butiran kasar. Homogenitas penting 

dalam sediaan berkaitan dengan keseragaman 

kandungan jumlah zat aktif dalam setiap 

penggunaan [10]. Uji homogenitas dapat 
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dilakukan dengan mengambil sediaan lotion 

sebanyak 0,5 g, kemudian diletakkan lotion di 

antara kedua kaca objek, lalu diamati susunan 

partikel-partikel kasar atau ketidakhomogenan 

[11]. Pemeriksaan ini diamati pada hari ke- 0, 

7, 14, 21 dan 28 pada suhu ruang (15-30oC), 

suhu dingin (2-4 oC), dan suhu panas (40 oC). 

 

pH 

Pengukuran pH dilakukan 

menggunakan indikator pH, dengan cara 

menyiapkan 1 gram sediaan lotion yang 

kemudian dilarutkan dalam 100 mL aquadest. 

Stik pH kemudian di celupkan ke dalam 

sediaan lotion  hingga berubah warna. 

Selanjutnya warna yang timbul disesuaikan 

dengan warna indikator pH atau standar pH 

universal untuk mengetahui hasilnya. Sediaan 

lotion harus sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-

6,5 [12]. Pengukuran pH ini di amati pada hari 

ke- 0, 7, 14, 21 dan 28 pada suhu ruang (15-

30oC), suhu dingin (2-4 oC), dan suhu panas (40 

oC). 

 

Uji daya sebar 

Pengujian daya sebar dapat dilakukan 

dengan cara menimbang sediaan lotion 

sebanyak 0,5 gram, kemudian diletakkan di 

atas kaca bulat berdiameter 15 cm, kaca lainnya 

diletakan diatasnya dan di biarkan selama 1 

menit, diameter lotion diukur. Selanjutnya, 

ditambahkan 150 gram beban tambahan dan 

diamkan selama 1 menit lalu diukur diameter 

yang konstan. Daya sebar 5-7 cm menunjukkan 

konsistensi semi solid yang sangat nyaman 

dalam penggunaan [13]. Pengujian ini di amati 

pada hari ke- 0, 7, 14, 21 dan 28 pada suhu 

ruang (15-30oC), suhu dingin (2-4 oC), dan suhu 

panas (40 oC). 

 

Uji daya lekat 

Pengujian daya lekat dapat dilakukan 

dengan cara menimbang sediaan lotion 

sebanyak 0,5 gram, kemudian dioleskan diatas 

kaca objek. Kaca objek lainnya diletakan diatas 

lotion tersebut. Beri beban 50 gram diatas kaca 

objek selama 1 menit. Selanjutnya kaca objek 

dilepaskan kemudian catat waktu yang 

diperlukan kaca objek pada saat terlepas. 

Adapun syarat untuk daya lekat pada sediaan 

topikal adalah tidak kurang dari 4 detik [14]. 

Pengujian ini di amati pada hari ke- 0, 7, 14, 21 

dan 28 pada suhu ruang (15-30oC), suhu dingin 

(2-4 oC), dan suhu panas (40 oC). 

 

Uji tipe emulsi 

Penentuan tipe emulsi dilakukan 

dengan menggunakan metode dispersi larutan 

zat warna, yaitu dengan menggunakan metilen 

biru yang diteteskan pada lotion pada kaca 

objek. Jika tipe a/m (air dalam minyak) maka 

metilen biru akan bergerombol pada 

permukaan. Jika tipe m/a (minyak dalam air) 

maka zat warna akan melarut di dalamnya dan 

bercampur merata [15]. Pengujian ini di amati 

pada hari ke- 0, 7, 14, 21 dan 28 pada suhu 

ruang (15-30oC), suhu dingin (2-4 oC), dan suhu 

panas (40 oC). 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Determinasi Tanaman 

Berdasarkan hasil determinasi yang 

dilakukan di Kampus STIKes Muhammadiyah 

Kuningan menunjukkan bahwa sampel yang 

di gunakan dalam penelitian ini adalah benar 

Coriandrum sativum L. dengan suku 

Apiaceae. 

 

Hasil Ekstraksi Buah Ketumbar 

Tabel 2. Hasil Rendemen Ekstrak 
No. Keterangan Hasil 

1. Bobot awal buah 

ketumbar 

2000 gram 

2. Bobot simplisia kering 1500 gram 

3. Bobot ekstrak kental 163,89 gram 

4. Rendemen ekstrak 10,9% 

Hasil rendemen dari ekstrak buah 

ketumbar telah sesuai dengan literatur, 

dimana dalam Farmakope Herbal Indonesia 

disebutkan bahwa rendemen ekstrak buah 

ketumbar tidak kurang dari 10,8%. 

 

Hasil Pemeriksaan Makroskopik 

Pemeriksaan makroskopik bertujuan 

untuk mengetahui kebenaran dari suatu 

simplisia dan untuk mendeskripsikan bentuk, 

warna, dan bau dari simplisia tersebut. 

Dibawah ini merupakan hasil pemeriksaan 

makroskopik pada simplisia dan ekstrak. 

 
Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Organoleptik Buah 

Ketumbar 

Keterangan 
Simplisia Ekstrak 

Pemeriksaan Hasil Pemeriksaan Hasil 

Organoleptik 

Bau Khas 

ketumbar 

Bau Khas 

ketumbar 
Warna Coklat Warna Coklat 

Bentuk Bulat Konsistensi Kental 
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Hasil Pemeriksaan Mikroskopik 

Pemeriksaan mikroskopik bertujuan 

untuk mengetahui fragmen pengenal pada 

simplisia. Dibawah ini merupakan hasil 

pengamatan serbuk ketumbar yang dilihat 

dibawah mikroskop dengan menggunakan 

lensa nomor 10. 

Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Mikroskopik Serbuk 

Buah Ketumbar 
 Sklerenkim  Mesokarpium Endokarpium 

 

 

 

 
Pemeriksaan ini menunjukkan bahwa 

serbuk simplisia buah ketumbar memiliki 

fragmen pengenal seperti sklerenkim, 

mesokarpium, dan endokarpium. Hal tersebut 

sesuai dengan Farmakope Herbal Indonesia 

dimana serbuk ketumbar memiliki ke-3 

fragmen tersebut. 
 

Hasil Skrining Fitokimia 
Tabel 5. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Buah 

Ketumbar 

Bahan 
Golongan 

Senyawa 
Hasil 

Ekstrak buah 

ketumbar 

Alkaloid + 

Saponin + 

Tanin dan 

polifenol 

- 

Flavonoid + 

Kuinon - 

Triterpenoid 

dan steroid 

- 

Keterangan : (+) Positif ; (-) Negatif 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui 

bahwa ekstrak buah ketumbar mengandung 

senyawa kimia alkaloid, saponin, dan 

flavonoid. Terdapat tiga senyawa yakni tanin, 

steroid, dan terpenoid yang dalam literatur 

disebutkan bahwa buah ketumbar 

mengandung senyawa-senyawa tersebut, 

tetapi dari hasil pemeriksaan ini ketiga 

senyawa tersebut hasilnya negatif. 

Ketidaksesuaian tersebut disebabkan karena 

perbedaan letak geografis dari buah 

ketumbar, dimana sampel yang digunakan 

peneliti berasal dari pasar tradisonal 

Rajagaluh, sedangkan sampel yang diambil 

oleh Madhavan berasal dari Kerala, India. 

selain itu penggunaan reagen yang berbeda 

juga menjadi faktor penyebabnya, sehingga 

hasil yang didapatkan tidak sesuai dengan 

literatur. 

 

Stabilitas Fisik Sediaan Lotion Ekstrak 

Buah Ketumbar 

Lotion ekstrak buah ketumbar 

diamati pada hari ke-0, 7, 14, 21, dan 28 

dengan parameter pengujiannya yakni secara 

organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, 

daya lekat, dan tipe emulsi yang disimpan 

pada suhu ruang, suhu dingin, dan suhu panas 

selama 1 bulan. Data hasil pengujian dapat 

dilihat pada tabel 6-10. 

Hasil uji organoleptik sediaan lotion 

ekstrak buah ketumbar yang disimpan pada 

suhu ruang tidak mengalami perubahan 

setelah penyimpanan selama 28 hari. Tetapi 

untuk suhu dingin terdapat 3 formula (F1-F3) 

yang mengalami perubahan dari segi 

konsistensi pada hari ke-14 menjadi sangat 

kental, hari sebelumnya kental, hal tersebut 

karena dipengaruhi oleh suhu penyimpanan, 

begitupun dengan suhu panas ke-3 formula 

tersebut (F1-F3) juga mengalami perubahan 

dari segi warna, dimana warnanya menjadi 

lebih gelap. Perubahan tersebut terjadi pada 

hari ke-21, sebelumnya warna dari sediaan 

yakni coklat, semakin lama sediaan yang 

disimpan pada suhu panas tersebut berubah 

menjadi coklat kehitaman, hal tersebut juga 

dipengaruhi oleh suhu penyimpanan. 

Pengujian homogenitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah sediaan yang dibuat 

telah homogen, homogenitas sediaan lotion 

ini ditandai dengan tidak terdapat butiran 

kasar, sehingga ketika lotion digunakan akan 

nyaman. Hasil uji homogenitas selama 28 hari 

yang disimpan pada 3 suhu tetap homogen 

dan tidak mengalami perubahan, seperti yang 

ditunjukan pada tabel 6. 

Hasil pengujian pH dari sediaan 

lotion ekstrak buah ketumbar pada tabel 7 
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memiliki pH yang memenuhi persyaratan dan 

sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5 [12]. 

Nilai pH tersebut tidak mengalami perubahan 

selama penyimpanan 28 hari baik pada suhu 

ruang, dingin, maupun panas. 

Pengujian daya sebar dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan menyebar 

lotion pada saat dioleskan di kulit. Syarat 

daya sebar yang baik yakni 5-7 cm [13]. Hasil 

pengujian dari sediaan yang dibuat belum 

memenuhi syarat, hal tersebut disebabkan 

karena kekentalan dari sediaan itu sendiri, 

serta suhu penyimpananya, sehingga 

kemampuan menyebarnya kurang dari 5 cm. 

Hasil pengujian daya sebar dapat dilihat pada 

tabel 8. 

 
Tabel 6. Pengujian Homogenitas Lotion Ekstrak 

Buah Ketumbar 
Formula H0 H7 H14 H21 H28 

Suhu Ruang, Dingin, Panas 

F0 H H H H H  

F1 H H H H H  

F2 H H H H H  

F3 H H H H H  

Keterangan : 

H : Homogen 

 

Tabel 7. Pengujian pH Lotion Ekstrak Buah 

Ketumbar 
Formula H0 H7 H14 H21 H28 

Suhu Ruang, Dingin, Panas 

F0 6 6 6 6 6  

F1 6 6 6 6 6  

F2 6 6 6 6 6  

F3 6 6 6 6 6  

 

Tabel 8. Pengujian Daya Sebar Lotion Ekstrak 

Buah Ketumbar 

Wakt

u 

Berat 

Beba

n (g) 

Suhu Ruang Suhu Dingin 

F

0 

F

1 

F

2 

F

3 

F

0 

F

1 

F

2 

F

3 

H0 

0 4,

1 

3,

5 

3,

2 

2,

7 

3,

3 

2,

2 

2,

9 

2,

4 

150 5 3,

9 

3,

3 

2,

7 

4 2,

3 

2,

9 

2,

5 

H7 

0 3,

5 

2,

8 

2,

1 

2,

8 

3,

2 

2,

7 

3,

1 

2,

7 

150 5,

3 

2,

9 

2,

2 

3 3,

3 

2,

9 

3,

2 

2,

8 

H14 

0 4,

4 

4 3,

1 

3,

3 

4 4 3,

7 

3,

6 

150 4,

6 

5 5 4,

5 

4,

5 

4,

1 

4,

8 

3,

9 

H21 

0 4,

5 

4,

7 

3,

4 

3,

2 

5 3,

5 

3,

5 

3,

5 

150 4,

6 

5,

4 

4,

5 

4,

8 

6 4,

9 

5,

5 

4,

5 

H28 

0 4,

3 

3,

9 

3,

8 

3,

9 

3,

9 

3,

9 

4,

1 

4 

150 5,

8 

5,

2 

5,

1 

6,

3 

5,

2 

6 5 5,

2 

 

Tabel lanjutan pengujian daya sebar 
Waktu  Berat 

Beban 

(g) 

Suhu Panas 

F0 F1 F2 F3 

H0 0 3,2 3 3,7 2,9 

150 3,6 3 3,7 3 

H7 0 3,1 3,4 3,2 3,4 

150 4,1 3,5 3 3,6 

H14 0 2,8 3,1 3 3,3 

150 3,1 4 4,3 4.8 

H21 0 4,9 3 3,7 3,5 

150 5 3,4 4,8 5 

H28 0 4,5 3,2 3,6 3,9 

150 4,5 3,9 4,6 5 

 

Uji daya lekat memiliki tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana lotion dapat 

menempel pada kulit. Syarat untuk daya lekat 

pada sediaan topikal adalah tidak kurang dari 

4 detik [14]. Hasil pengujian ini dapat dilihat 

pada tabel 9 yang menunujukkan bahwa 

sediaan lotion ekstrak buah ketumbar 

memiliki nilai daya lekat yang telah 

memenuhi syarat. 

Uji tipe emulsi dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui tipe emulsi dari 

sediaan setelah penyimpanan beberapa lama. 

Hasil uji tipe emulsi dari sediaan lotion 

ekstrak buah ketumbar yakni minyak dalam 

air (M/A) yang tidak mengalami perubahan 

selama penyimpanan 28 hari baik pada suhu 

ruang, dingin, maupun panas, seperti yang 

dapat dilihat pada tabel 10. 

 
Tabel 9. Pengujian Daya Lekat Lotion Ekstrak 

Buah Ketumbar 

Wakt

u 

Suhu Ruang Suhu Dingin Suhu Panas 
F

0 

F

1 

F

2 

F

3 

F

0 

F

1 

F

2 

F

3 

F

0 

F

1 

F

2 

F

3 

H-0 4 4 4 4 4 4 6 6 4 4 4 4 

H-7 6 4 5 5 4 5 5 6 5 6 5 7 

H-14 5 4 5 6 5 5 6 5 4 6 6 6 

H-21 5 5 6 6 5 4 5 5 4 5 6 7 

H-28 5 6 7 6 5 5 5 6 5 5 4 8 

 

Tabel 10. Pengujian Tipe Emulsi Lotion Ekstrak 

Buah Ketumbar 
Formula H0 H7 H14 H21 H28 

Suhu Ruang, Dingin, Panas 

F0 M/A M/A M/A M/A M/A  

F1 M/A M/A M/A M/A M/A  

F2 M/A M/A M/A M/A M/A  

F3 M/A M/A M/A M/A M/A  

Keterangan : 

M/A : Minyak dalam air 
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D. Simpulan 

Dari percobaan yang telah dilakukan 

oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak buah ketumbar dengan 

konsentrasi 60%, 65%, dan 70% dapat 

diformulasikan dalam bentuk sediaan 

lotion antinyamuk. 

2. Hasil evaluasi dari sediaan lotion ekstrak 

buah ketumbar terdiri dari organoleptik, 

homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat 

dan tipe emulsi. Dari seluruh evaluasi 

tersebut masih terdapat kekurangan pada 

daya sebar yakni tidak sesuai dengan 

standar yang ditentukan. Tetapi untuk 

evaluasi lainnya telah memenuhi standar 

yang telah ditentukan. 

3. Formula yang paling baik berdasarkan 

hasil evaluasi sediaan yakni formula 3 

pada suhu ruang. Karena jika 

dibandingkan dengan formula yang lain, 

formula 3 dilihat dari daya sebar dan daya 

lekat lebih stabil. 
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